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AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL KULIT 

RAMBUTAN (Nephelium lappaceum) TERHADAP TIKUS 

PUTIH (Rattus novergicus) JANTAN YANG DIINDUKSI CCl4 

(Karbon Tetraklorida) 
 

INTISARI 

 

Latar Belakang: Tumbuhan mengandung banyak jenis zat antioksidan yang 

diperlukan oleh tubuh. Antioksidan merupakan senyawa yang menghambat 

oksidasi dengan mengubah radikal bebas reaktif menjadi radikal bebas yang 

relatif stabil. Berbagai penelitian dilakukan untuk mengetahui kadar antioksidan 

pada tanaman. Rambutan merupakan salah satu tanaman lokal Indonesia yang 

diduga mengandung senyawa antioksidan terutama pada bagian kulit. 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol kulit rambutan (Nephelium lappaceum L.) terhadap 

tikus putih (Rattus novergicus) jantan yang diinduksi CCl4.  

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratorium murni dengan rancangan pretest-posttest dengan kelompok kontrol. 

Sebanyak 30 ekor tikus putih dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Kelompok I 

diberikan akuades tanpa diinduksi CCl4 sebagai kontrol normal, kelompok II 

diberikan akuades dan induksi CCl4 sebagai kontrol negatif, kelompok III 

diberikan vitamin C dan induksi CCl4 sebagai kontrol positif, kelompok IV, V, 

dan VI diberi ekstrak etanol kulit rambutan dengan dosis masing-masing 100 

mg/kg BB, 200 mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB dan diinduksi CCl4. Perlakuan 

diberikan selama 10 hari. Induksi CCl4 dilakukan pada hari ke-11. Aktivitas 

antioksidan diukur berdasarkan kemampuan menurunkan kadar MDA serum 

darah dari sebelum penelitian (hari ke-0) dan setelah penelitian (hari ke-12). 

Analisis statistik menggunakan One Way Anova. 

Hasil: Pada uji One Way Anova didapatkan nilai p= 0,171 (p>0,05) yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna (tidak signifikan) 

terhadap rerata penurunan MDA serum darah tikus pada seluruh kelompok. 

Simpulan: Belum cukup bukti untuk menunjukkan adanya aktivitas Antioksidan 

Ekstrak etanol kulit rambutan (Nephelium lappaceum L.) dalam menurunkan 

kadar MDA serum darah tikus putih (Rattus novergicus) jantan yang diinduksi 

karbon tetraklorida. 

 

Kata kunci : antioksidan, ekstrak etanol kulit rambutan, kadar MDA serum 
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ANTIOXIDANT ACTIVITIES OF THE ETHANOL EXTRACT 

OF RAMBUTAN PEELS (Nephelium lappaceum L.) ON MALE 

WHITE RATS (Rattus norvegicus) INDUCED CCl4 (Carbon 

Tertrachlorida) 

 
ABSTRACT 

 
Background: Plants contain many antioxidant substances that the body need. 

Antioxidant was substances which inhibit oxidation by change the reactive free 

radical into relatively stable free radical. Many research were done to determine 

antioxidant levels in plants. Rambutan is one of Indonesian local plants which 

estimated contained antioxidant compound, especially in rambutan peels. 

Objective: This study aims to investigate antioxidant activity of the ethanol 

extract of rambutan peels (Nephelium lappaceum L.).  

Methods: This study was an experimental research laboratory with a prettest-

posttest with control group. 30 male rats (Rattus novergicus) were divided into 6 

treatments groups. Group I (normal control distilled water without induced CCl4), 

group II (negative control with induced CCl4), group III (positive control vitamin 

C), group IV, V and VI are given the ethanol extract of rambutan peels 

(Nephelium lappaceum L.) with dose respectively, 100 mg/kg BW, 200 mg/kg 

BW and 400 mg/kg BW. Treatment is given for 10 days. All group treated with 

CCl4 0,1 ml/100 g BW (except, group I) on 11
th

 day research. Antioxidant activity 

measured by the decrease in serum MDA levels before (0 day) and after research 

(12
th

day). The data was analyzed statistically using One Way Anova. 

Results: In One Way Anova test p value = 0,171 (p>0,05), which didn’t show 

significant difference against the mean decrease in rat blood serum MDA in all 

groups. 

Conclusion: There was insufficient evidence to show antioxidant activities the 

ethanol extract of rambutan peels (Nephelium lappaceum L.) in decreasing serum 

MDA levels of male white rats (Rattus novergicus) which has been induced by 

carbon tetrachlorida. 

 

Key words: antioxidant, the ethanol extract rambutan peels (Nephelium 

lappaceum L.), serum  MDA 
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